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12370 - Hukumnya Mengatakan: “Tidak Ada Rasa Malu Dalam Agama”

Pertanyaan

Sebagian orang jika ingin bertanya tentang sesuatu yang tabu, diawali dengan ucapan: “Tidak

ada rasa malu dalam agama”, apakah ungkapan tersebut dibenarkan ?
Jawaban Terperinci

Adapun ungkapan tidak ada rasa malu dalam agama adalah sebuah kesalahan, akan tetapi
yang benar adalah bahwa rasa malu justru bagian dari agama, dan yang benar hendaknya
dikatakan: “Sungguh Allah tidak malu (menerangkan) yang benar”, sebagaimana yang telah

disampaikan di dalam hadits Ummu Salamah bahwa beliau berkata:
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“Ummu Sulaim telah mendatangi Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- seraya berkata:
“Wahai Rasulullah, sungguh Allah tidak merasa malu (menerangkan) yang benar, apakah jika
wanita bermimpi (basah) juga diwajibkan mandi besar ?, maka Nabi —shallallahu ‘alaihi wa
sallam- bersabda: “Iya, jika ia melihat air”, lalu Ummu Salamah menutupi wajahnya dan
berkata: “Wahai Rasulullah, apakah wanita juga bisa mengalami mimpi basah ?. Beliau
menjawab: “Iya, kalau tidak, maka dengan apa seorang anak bisa menyerupainya ???. (HR.

Bukhori & Muslim)
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